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JEJAK-JEJAK BAHASA MELAYU (INDONESIA) DALAM BAHASA MANDAR 
Nurhayati Syairuddin 
ABSTRAK 
Menurut John Crawfurd dalam bukunya berjudul "On The Malayan and Polinesia 
Languages and Races" bahwa bahasa-bahasa yang ada di Nusantara ini menunjukkan 
adanya keserumpunan bahasa. Kemudian istilah tersebut menjadi popular untuk 
menyebut keserumpunan bahasa-bahasa dari semenanjung Melayu sampai Polinesia. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahasa Mandar (salah satu bahasa 
daerah yang ada di Sulawesi Barat, Indonesia) masuk dalam rumpun bahasa Melayu 
tepatnya rumpun Austronesia Barat Daya. 
Melalui penelitian penulis yang berjudul Jejak Bahasa Melayu dalam Bahasa Mandar 
dengan menggunakan 200 kata oleh Morris Swades ditemukan keserumpunan antara 
bahasa Mandar dan bahasa Melayu. Hal ini dapat dilihat dalam penggunaan bahasa 
Mandar dalam aktivitas sehari-hari terdapat kesamaan kosakata yang digunakan, 
misalnya bayu (Mandar) baju (Melayu), pake (Mandar) pakai (Melayu), dll. Lebih lanjut 
penelitian ini menemukan bahwa jejak bahasa Melayu ada yang berbentuk perubahan 
bunyi vokal, misalnya dari bunyi [i] ke [e] dalam kata benih dan banne. Perubahan 
konsonan [d] ke [r] dalam kata darah dan rarah . Ada pula penambahan fonem, misalnya 
penambahan [w] dalam kata air (Melayu) menjadi wae (Mandar). Penghilangan bunyi, 
misalmnya, penghilangan bunyi [h] dalam kata hati (bahasa Melayu) kata are (bahasa 
Mandar) dan metátesis, misalnya tiup (bahasa Melayu) tui atau tue (bahasa Mandar). 
Demikian ditemukan sisipan, misalnya sisipan -un - kuku (bahasa Melayu) menjadi 
kanuku (dalam bahasa Mandar. 
Pendahuluan 
Penelitian dunia Melayu di Indonesia Timur belum banyak diungkap bahkan penelitian 
tentang ragam bahasa Melayu di Indonesia Timur belum banyak dilirik orang. Namun, ada 
beberapa penelitian yang sudah dilakukan, seperti Collins (2008) menulis tentang bahasa 
Melayu Ambon. Padahal ragam bahasa Melayu yang ada di Indonesia Timur sangat banyak, 
seperti yang ada di Pulau Sulawesi. Di Pulau Sulawesi banyak ditemukan, namun secara garis 
besar, ragam bahasa Melayu di Sulawesi ada enam disesuaikan dengan provinsi yang ada. 
Adapun keenam ragam bahasa Melayu tersebut adalah ragam bahasa Melayu yang dan di 
Provinsi Sulawesi Selatan,. Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Utara, Sulawesi 
Barat, dan Gorontalo. Sekalipun ragam ini terpisahkan oleh batas-batas geografi, namun 
keenamnya mempunyai persamaan walaupun masing-masing mempunyai kekhasan tersendiri. 
Di Provinsi Sulawesi Barat terdapat beberapa bahasa daerah di antaranya adalah 
bahasa Mandar. Bahasa ini digunakan di dua kabupaten dari lima kabupaten yang ada yakni 
Kabupaten Majene dan Kabupaten Polewali Mandar. Adapun Kabupaten Mamuju, Mamasa, dan 
Kabupaten Mamuju Utara mempunyai bahasa tersendiri. Bahasa Mandar termasuk rumpum 
termasuk dalam rumpun Austronesia Barat. 
Kabupaten Majene dan Polewali Mandar tempat bahasa Mandar digunakan pada 
umumnya berkembang sejalan dengan perjalanan waktu. Perjalanan bahasa Mandar yang 
digunakan sekarang ini melewati proses yang panjang. Akibat masuknya unsur-unsur bahasa 
lain, banyak kosakata bahasa Mandar ditinggalkan pemakainya berganti dengan kosakata dari 
bahasa yang masuk. Bahasa yang paling banyak masuk ke dalam bahasa Mandar adalah 
bahasa Melayu (Indonesia), bahasa Inggris dan lain-lain. 
Provinsi Sulawesi Barat dahulu bergabung dengan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
kata lain daerah Mandar masuk dalam pemerintahan Sulawesi Selatan. Otomatis budaya yang 
ada di Sulawesi Selatan banyak mewarnai budaya Mandar. Demikian pula sejarah yang ada di 
Sulawesi Selatan tidak dapat dipisahkan dengan sejarah yang ada di Sulawesi Barat. 
Sejarah masuknya orang Melayu di Sulawesi Selatan tidak dapat dipastikan. Namun, 
berdasarkan sumber-sumber yang telah ditemukan, dapat dikelompokkan emigran orang-orang 
Sulawesi Selatan ke Semenangjung Melayu melalui tiga priode. Pertama berlangsung pada 
masa sebelum kawasan Sulawesi Selatan memasuki proses Islamisasi. Mereka itu sudah 
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Contoh: 
/debu/ -> /dabbu/ 'debu' 
/telinga/ -> /talinga/ 'telinga' 
/telur/ /tallo/ 'telur' 
Bunyi [i] dalam bahasa Melayu menjadi [e] dalam bahasa Mandar 
/balik/ -> /balek/ 'balik' 
/hati/ -» /ate/ 'hati' 
/putih/ -> /puteh/ 'putih' 
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J tersebar di berbagai tempat semenanjung Sumatra, Malaka, dan Kalimantan yang 
* menghubungkan kawasan-kawasan itu dengan rute perdagangan dengan Pusat Melaka. 
* Mereka pada umumnya berada di kawasan pantai, sehingga dapat dikatakan kelompok the sea 
* men atau orang laut. Gelombang kedua terjadi pada masa proses Islamisasi sedang 
•* berlangsung di Sulawesi Selatan. Masa berlangsung Islamisasi itu berkaitan erat dengan 
gerakan politik yang dilancarkan Kerajaan Gowa dan sekutu-sekutunya untuk menundukkan 
r kawasan-kawasan yang belum masuk Islam dan sampai Islam diterima masyarakat setempat 
konflik politik juga masih berlangsung. Gelombang ketiga, berlangsung setelah kerajaan Gowa 
dan Wajo jatuh di tangan VOC. Masa inilah merupakan periode yang paling banyak terjadi 
perpindahan orang-orang Sulawesi Selatan ke semenagjung Melayu. Akibat konflik mereka 
6
 banyak meninggalkan kampung halaman (Asba, 2008). 
* Kedatangan orang-orang Melayu di Kerajaan Makassar (Kerajaan Gowa) tidak hanya 
dalam urusan perdagangan dan penyebaran agama saja, tetapi juga dalam kegiatan sosial 
budaya. Peranan orang-orang Melayu di Kerajaan Gowa misalnya, menyebabkan Raja Gowa 
ke XII, Mangarai Daeng Pamatte Karaeng Tunijallo membangun sebuah Mesjid di Kampung 
Mangallekana untuk kepentingan para saudagar Melayu agar mereka betah tinggal di Makassar, 
sekalipun ia sendiri belum beragama Islam Adanya perkampungan para saudagara Melayu itu 
membuat struktur kekuasaan Kerajaan Gowa dibantu juga oleh orang-orang Melayu dan 
memegang peranan penting di Istana Kerajaan Gowa. Hal itu dapat ditemukan dalam untaian 
kalimat sebagai berikut: 
'Kamilah orang-orang Melayu yang mengajar anak negeri duduk berhadap-hadapan dalam 
pertemuan adat, mengajar menggunakan keris panjang yang disebut tatarapang, tata cara 
berpakaian dan berbagai hiasan untuk para anak bangsawan" 
Sejak kedatangan orang-orang Melayu di Tanah Gowa ini budaya Melayu menyebar. 
Apalagi sejak tahun 1546 sampai dengan 1565 seorang keturunan Melayu berdarah campuran 
Bajo bernama I Mangambari Kare Mangaweang, yang juga dikenal dengan nama I Daeng Ri 
Mangallekana diangkat sebagai sahbandar ke II Kerajaan Gowa, sejak saat itu secara turun 
temurun jabatan Sahbandar berturut-turut dipegang oleh orang Melayu sampai dengan 
Sahbandar Ince Husein, Sahbandar terakhir th 1669. Selain itu, budaya Melayu menyebar di 
^ Sulawesi Selatan tentu saja bahasa Melayu ikut menyebar. Penyebaran bahasa Melayu sampai 
ke daerah-daerah atau ke pelosok-pelosok seperti di daerah Mandar. Tidaklah heran jika bahasa 
Melayu mewarnai bahasa-bahasa daerah yang ada di Pulau Sulawesi. 
" II 
Jejak Bahasa Melayu dalam Bahasa Mandar 
Menurut John Crawfurd dalam bukunya On the Malayan and Polinesia Language and 
Race mengemukakan bahwa adanya keserumpunan bahasa-bahasa yang ada di Nusantara ini 
(Indonesia). Beliau menyebutkan bahasa-bahasa Austronesia itu dengan Melayu-Polinesia. 
Kemudian istilah tersebut yang menjadi populer untuk menyebut keserumpunan bahasa-bahasa 
dari semenanjung Melayu sampai Polinesia. 
Kalau kita melihat pembagian rumpun bahasa Austronesia, maka bahasa Mandar 
termasuk rumpun bahasa Austronesia Barat. Untuk mengetahui kekerabatan bahasa-bahasa 
Austronesia Dyen menetapkan kata-kata kerabat. 
Untuk melihat jejak bahasa Melayu yang ada dalam bahasa Mandar digunakan 200 daftar kata 
dari Morris Swadess. Setelah dibandingkan ternyata banyak kesmaannya hanya beberapa 
beberapa peristiwa bahasa sehingga keduanya berbeda (Parera, 116-120). 
A.Perubahan Bunyi 
a. Perubahan Vokal 
Bunyi /e/ dalam bahasa Melayu menjadi /a/ dalam bahasa Mandar 
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/mati/ /mate/ 'mati' 
/daging/ -> /dageng/ 'daging' 
/engkau/ -> /ingko/ 'engkau' 
Bunyi [u] dalam bahasa Melayu menjadi [o] dalam bahasa Mandar 
/penuh/ -> /panno/ 'penuh' 
/bunuh/ -> /buno/ 'bunuh' 
/tanjung/ -> /tanjong/ 'tanjung' 
Bunyi [a] dalam bahasa Melayu menjadi [e] dalam bahasa Mandar 
/basah/ -» /baseh/ 'basah' 
Bunyi [k] dalam bahasa Melayu menjadi [y] dalam bahasa Mandar 
/kami/ -> /yami/ 'kami' 
/angkat/ -> /akke?/ 'angkat' 
Perubahan bunyi vokal [e] menjadi [a] terjadi pada suku kata pertama pada kata yang 
diperbandingkan. Perubahan bunyi [i] menjadi [e] pada suku kata terakhir pada kata yang 
bersangkutan. Demikian pula bunyi [a] menjadi bunyi [e] pada suku kata terakhir pada 
sebuah kata. 
b. Perubahan Konsonan 
Perubahan konsonan yang terlihat pada daftar 200 kata dari Morris Swadesh terdapat 
persamaan kata, tetapi hanya terjadi perubahan bunyi konsonan. Perhatikan contoh 
berikut: 
Melayu (Indonesia) B. Mandar 
Bunyi [d] 
-» (r) = darah rarah 
Bunyi [d] -> [1] = lidah lijah 
Bunyi [d] [s] = dorong sorong 
[1] = dalam Jalang 
Bunyi [g] [k] = garuk kauk 
Bunyi [j] [1] = jalan jalang 




Bunyi [t] -> [1] = potong polong 
[?] = langit langi? 
[n] = tipis nipis 
Bunyi [m] [<]] = minum inung 
[n] [n.] = hujan urang 
Bunyi [s] [d] = sini dini 
Bunyi [p] -> [n[ = pohon ponna 
Bunyi [h] -> [p] = hidung pudung 
Konsonan [d] berubah menjadi konsonan [r], [1], dan [s] pada kata yang diperbandingkan. 
Pada setiap akhir kata konsonan [t] dan [k] menjadi [?] dan konsonan [n] menjadi [ngj 
B. Penambahan Bunyi (Fonem) 
a. Penambahan Fonem di Awal Kata 
/m/ tua matua 
/ I / ekor lelo 
/s/ ia seiya 
/w/ air wai 
/y/ aku yaku 
b. Penambahan Fonem di Tengah Kata 
/k/ pikir pikkir 
/r/ pera parra 
/t/ satu setto 
itu ittu 
bintang bittoeng 
/ I / belah balla 
c. Penambahan Fonem di Akhir Kata 
/?/ kami yami? 
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Untuk penambahan bunyi di tengah terjadi pada umumnya berupa geminasi. 
C. Penghilangan Fonem 
a. Penghilangan Kata di Awal Kata 
/h/ hati ate 
/k/ kutu utu 
Kulit uli 
/m/ minum inung 
b. Penghilangan Kata ndi Tengah Kata 
/h/ jahit dai 
tahun taong 
cPenghilangan Kata di Akhir Kata 






/k/ busuk bosi 
/p/ tiup. tue 
/r/ ular ulo 
telur tallo 
air wai 
/s/ peras parra 
/t/ jahit ra i 
Penghilangan konsonan di tenagah kata umumnya bunyi [h] dan penghilangan 
konsonan di akhir kata pada umumnya hilang kecuali [ng] 
D. Metátesis 




Untuk sisipan hanya ada satu yang terlihat yakni kata: 
kuku kanuku 
Untuk sisipan hanya ditemukan sisipan -un -





























Perhitungan Tahun Pisah Bahasa Melayu dan Bahasa Mandar dari bahasa Induknya 
Berdasarkan perhitungan kata kerabat yang ada dalam 200 kosa kata Morris Swadesh 
terdapat 55 kata mirip bunyi dan 25 kata yang mirip total jumlah keseluruhan 80 kata sekerabat 
antara bahasa Melayu dengan bahasa Mandar. Apabila dipersentasikan akan didapat: 
80 
C= X 100% atau C = 4 0 % 
200 
Kekerabatan kedua bahasa tersebut 40 %. Berdasarkan persentasi tersebut dapat 








Tahun pisah adalah: 2009 - 2174 = - 165 M atau 165 tahun SM. 




Bahasa Mandar sebagai salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia mempunyai 
kesamaan kata dengan bahasa Melayu (Indonesia). Beberapa kata yang sama bunyi dan makna 
dan ada pula yang mengalami perubahan bunyi, penambahan, dan penghilangan bunyi tetapi 
mempunyai makna yang sama. Dari 200 kata dari Morris Swadess yang dipakai untuk 
membandingkan bahasa Mandar dengan bahasa Melayu (Indonesia) ditemukan ditemukan 80 
kata yang sekerabat artinya ada 40 % kata yang sekerabat. Perhitungan tahun pisah bahasa 
Mandar dengan bahasa Melayu (Indonesia) dari bahasa induknya diperkirakan 165 tahun SM 
yang lalu. 
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DAFTAR 200 KATA MORRIS SWADESH 






















































i lalang + 
di + 
dingin • + 
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